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Abstrak: Program “Kampung Jahit Arumpreneur” merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu rumah tangga di Desa Glagaharum, Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo, melalui lokakarya pengembangan produk, pelatihan digital marketing mengguna-
kan aplikasi desain grafis, dan bazar. Kegiatan ini diikuti oleh sebanyak 5 (lima) ibu-ibu rumah
tangga Desa Glagaharum, Porong, Sidoarjo. Lokakarya berfokus pada peningkatan keterampilan
bisnis, seperti manajemen keuangan dan pemasaran. Pelatihan aplikasi desain grafis bertujuan untuk
membekali peserta dengan kemampuan membuat materi promosi digital. Melalui bazar, peserta
dapat mempraktikkan langsung keterampilan berjualan dan berinteraksi dengan konsumen. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kete-
rampilan bisnis para peserta. Peserta menjadi lebih proaktif dalam mempromosikan produk mereka
dan memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan
dampak positif dalam pengembangan produk dan meningkatkan pendapatan.

Kata kunci: bazar, digital marketing, entrepreneurship, lokakarya, UMKM

Abstract: The “Kampung Jahit Arumpreneur” program is a community service initiative designed to
empower housewives in Glagaharum Village, Porong Subdistrict, Sidoarjo Regency, through prod-
uct development workshops, digital marketing training using graphic design applications, and a
bazaar. The program was participated in by five housewives from Glagaharum Village, Porong,
Sidoarjo. The workshops focused on enhancing business skills, such as financial management and
marketing. The graphic design application training aimed to equip participants with the ability to
create digital promotional materials. Through the bazaar, participants could directly practice their
selling skills and interact with consumers. The results of the activity indicate that the program is
effective in boosting participants’ confidence and business skills. Participants became more proac-
tive in promoting their products and leveraging digital technology for marketing. Additionally, the
activity had a positive impact on product development and increased income.
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Di era globalisasi yang terus berkembang,
lokakarya kewirausahaan merupakan salah satu
bentuk pemberdayaan ekonomi berbasis komu-

nitas yang efektif dalam meningkatkan kapasitas
individu maupun kelompok. Lokakarya ini tidak
hanya menyampaikan pengetahuan baru, tetapi
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juga membangun jejaring sosial dan kolaborasi
antarindividu sekaligus mendorong kemandirian
ekonomi masyarakat (Rahayu dkk., 2025). Bagi
kelompok perempuan, terutama ibu rumah tang-
ga, lokakarya ini sangat penting untuk mengatasi
berbagai kendala dalam pemasaran produk yang
akan dijual. Kelompok perempuan tersebut me-
miliki potensi besar dalam berwirausaha dan
menggerakkan ekonomi lokal, namun seringkali
terhambat oleh keterbatasan akses pada pelatih-
an, informasi pemasaran, dan teknologi. Oleh
karena itu, lokakarya menjadi intervensi strategis
yang efektif untuk menjembatani kesenjangan
kapasitas tersebut (Hanifa dkk., 2021).

Di sisi lain, penguatan praktik kewirausa-
haan berbasis pengalaman lapangan juga menjadi
tren penting dalam pendidikan bisnis dan sosial.
Bazar Bizvision Week yang diadakan oleh School
of Business and Management Universitas Ciputra
menjadi platform aplikatif yang memberi kesem-
patan bagi ibu-ibu untuk memasarkan produk
mereka secara langsung. Hal ini sejalan dengan
literatur yang menekankan pentingnya pembel-
ajaran kewirausahaan guna meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilan lunak dalam menjala-
nkan bisnis sehingga dapat meningkatkan penda-
patan (Sitepu, 2020; Sitepu dkk., 2024). Pelak-
sanaan bazar ini juga membuka peluang untuk
menjangkau pelanggan serta memperoleh umpan
balik berharga demi pengembangan produk.

Lebih lanjut, kegiatan peningkatan kapasitas
perempuan dalam ekonomi rumah tangga bukan
hanya strategi pemberdayaan masyarakat di ting-
kat lokal, tetapi juga memiliki kaitan erat dengan
Sustainable Development Goals (SDGs), khusus-
nya pada tujuan pertama (Tanpa Kemiskinan),
keempat (Pendidikan Berkualitas), dan kedelapan
(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi).
Dengan menggabungkan lokakarya dan bazar
dalam program pemberdayaan, peluang bagi ibu-

ibu rumah tangga untuk berperan lebih besar
dalam perekonomian sekaligus mendukung pen-
capaian SDGs dapat terwujud secara nyata.

Program “Kampung Jahit Arumpreneur”
ditujukan bagi ibu-ibu rumah tangga di Desa
Glagaharum, Porong, Sidoarjo, yang tergabung
dalam komunitas jahit atau UMKM berskala
kecil. Masyarakat desa masih sangat bergantung
pada ekonomi mikro, bantuan sosial, serta pen-
dapatan yang tidak menentu. Oleh karena itu,
sebagian besar penduduk memiliki penghasilan
rendah dan kondisi ekonomi yang rentan. Kelom-
pok ibu rumah tangga sering kali tertinggal
dalam hal akses informasi, teknologi, dan pela-
tihan kewirausahaan di tengah dinamika perkem-
bangan kota. Meski demikian, kelompok ibu-
ibu rumah tangga tetap memiliki potensi yang
dapat dikembangkan melalui program pemberda-
yaan berbasis kewirausahaan, khususnya dalam
meningkatkan keterampilan menjahit dan pema-
saran produk.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan bazar dan lokakarya diselenggara-
kan pada Selasa, 24 September 2024, dan Jumat,
27 September 2024, bertempat di Plaza Univer-
sitas Ciputra Surabaya dalam rangkaian Bizvision
Week yang diselenggarakan oleh School of Busi-
ness and Management. Program ini melibatkan
lima ibu rumah tangga dari Desa Glagaharum,
Porong, Sidoarjo. Pelaksanaan bazar dan loka-
karya dirancang sebagai wadah bagi peserta
untuk memamerkan hasil karya jahit mereka
serta menerapkan pengetahuan yang telah diper-
oleh sebelumnya, khususnya dalam pemasaran
dan keterampilan berbicara di depan umum.
Selain itu, para ibu rumah tangga juga mengikuti
pelatihan tambahan mengenai penggunaan apli-
kasi desain grafis. Pelatihan ini berlangsung di
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ruang rapat Universitas Ciputra Surabaya dan
difasilitasi oleh dua mahasiswa. Materi yang
diberikan bertujuan membekali peserta dengan
keterampilan dasar pembuatan poster dan konten
visual media sosial sebagai sarana promosi pro-
duk yang lebih menarik dan efektif.

Tahap pertama kegiatan diawali dengan
pelaksanaan bazar, di mana para peserta, ibu-
ibu rumah tangga dari Desa Glagaharum, datang
lebih awal untuk menata dan menghias booth
menggunakan hasil jahitan serta produk busana
muslim unggulan yang akan dipromosikan. Pada
tahap ini, peserta diberi kesempatan untuk mem-
praktikkan kemampuan pemasaran produk seca-
ra mandiri tanpa pendampingan langsung dari
mahasiswa. Pendekatan ini bertujuan melatih
keterampilan komunikasi dan promosi peserta
dalam menghadapi konsumen secara langsung,
sebagai persiapan menghadapi dinamika jual beli
di lapangan.

Tahap kedua berupa sesi pelatihan penggu-
naan aplikasi desain grafis yang disampaikan
secara lisan oleh dua mahasiswa. Pelatihan dimu-
lai dengan panduan teknis cara mengunduh dan
memasang aplikasi desain grafis pada perangkat
gawai masing-masing peserta. Selanjutnya, materi
berlanjut pada pengenalan fitur dasar aplikasi,
seperti penggunaan template, elemen, unggahan,
dan fitur pendukung lain yang bisa digunakan
untuk membuat desain visual. Setelah pemapar-
an, peserta diberikan tugas praktik membuat
poster sebagai latihan. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kemampuan peserta dalam me-
manfaatkan teknologi digital sebagai media pro-
mosi produk.

Pada tahap terakhir, para peserta kembali
ke Plaza untuk mengikuti lokakarya bersama
empat dosen dari Universitas Ciputra Surabaya.
Lokakarya ini dipandu oleh seorang mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masya-

rakat. Selama sesi di panggung, peserta mendapat
kesempatan untuk mempresentasikan produk
mereka sekaligus berbagi pengalaman mengikuti
berbagai pelatihan di Universitas Ciputra Sura-
baya. Selanjutnya, para dosen memberikan ma-
sukan dan komentar konstruktif agar produk
peserta dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih
baik lagi. Kegiatan lokakarya ini bertujuan agar
peserta terus belajar dan meningkatkan kualitas
produk mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokakarya dan bazar dalam program “Kam-
pung Jahit Arumpreneur” diselenggarakan pada
tanggal 24 dan 27 September 2024 di Plaza
Universitas Ciputra Surabaya, bertepatan dengan
rangkaian acara Bizvision Week yang diadakan
oleh School of Business and Management. Ke-
giatan ini diikuti oleh lima dari total tiga belas
ibu rumah tangga dari Desa Glagaharum, Porong,
Sidoarjo. Tujuan lokakarya adalah untuk menguji
dan mengembangkan produk busana muslim
yang dibuat oleh peserta, membahas serta men-
cari solusi terhadap kendala yang dihadapi dalam
menjalankan usaha, serta meningkatkan pengeta-
huan dan wawasan mereka mengenai praktik
bisnis (Suwandi & Haqy, 2022).

Selain itu, keikutsertaan peserta dalam
membuka booth bazar berfungsi sebagai kesem-
patan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
telah mereka pelajari dari berbagai materi sebe-
lumnya. Bazar ini juga menjadi tempat bagi
peserta untuk berinteraksi langsung dengan kon-
sumen dan memasarkan produk tanpa perantara
(Barts, 2023). Kegiatan ini sekaligus melatih
dan menumbuhkan semangat kewirausahaan para
peserta (Ningsih & Winursito, 2023). Selain
itu, tim pelaksana memberikan pelatihan singkat
tentang pemanfaatan fitur aplikasi desain grafis
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untuk membuat media promosi, seperti poster
dan konten media sosial, sebagai bagian dari
strategi pemasaran digital yang krusial di era
industri 4.0.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, sebanyak
15 mahasiswa beserta dosen pembimbing telah
melakukan koordinasi dan rapat persiapan. Tim
mahasiswa bertugas menjemput peserta di Balai
Desa Glagaharum, Kecamatan Porong, Kabupa-
ten Sidoarjo, Jawa Timur, lalu mengantar mereka
ke Universitas Ciputra Surabaya. Sesampainya
di lokasi, para peserta secara mandiri memper-
siapkan booth, mulai dari penataan produk,
dekorasi, hingga menyiapkan materi promosi
berupa poster khusus untuk bazar (Gambar 1).
Kondisi ini menunjukkan kemajuan dibanding-
kan dengan bazar sebelumnya, di mana peserta
masih memerlukan bimbingan dari tim pelaksana
dalam menata booth. Berdasarkan studi Wilson
& Puspitowati (2022), sikap proaktif berperan
penting dalam kesuksesan berwirausaha. Keber-

hasilan tersebut berkontribusi pada peningkatan
pendapatan peserta sekaligus membantu mengu-
rangi kemiskinan melalui penciptaan lapangan
kerja yang layak. Pencapaian ini sejalan dengan
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs)
nomor 1 (pengentasan kemiskinan) dan 8 (peker-
jaan layak dan pertumbuhan ekonomi).

Setelah proses dekorasi rampung, peserta
melanjutkan dengan praktik penjualan dan
pemasaran produk. Kegiatan ini bertujuan untuk
melatih keberanian, kemampuan berbicara di
depan umum, serta sikap proaktif peserta dalam
mendekati dan berinteraksi dengan konsumen
yang melewati booth. Melalui simulasi transaksi
jual-beli yang menyerupai situasi nyata, peserta
dilatih membangun rasa percaya diri sebagai
persiapan menghadapi tantangan dalam dunia
bisnis (Gambar 2).

Selanjutnya, tim mahasiswa mengarahkan
para peserta ke ruang pertemuan untuk meng-
ikuti pelatihan singkat tentang penggunaan apli-

(a)                                                                    (b)
Gambar 1 Persiapan Booth Bazar
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kasi desain grafis, seperti pembuatan poster dan
konten media sosial. Pelatihan ini bertujuan
agar peserta dapat secara mandiri membuat
materi pemasaran digital. Konten pemasaran
digital sangat penting untuk memengaruhi calon
konsumen dalam pengambilan keputusan mem-
beli (Sholeh, Suraya, & Rachmawati, 2023).
Oleh karena itu, tim membimbing peserta mela-
lui langkah-langkah seperti memilih template,
mengatur ukuran, mengedit teks dan jenis huruf,
menyesuaikan halaman, menambahkan elemen

desain, memasukkan gambar, serta mengunduh
hasil desain dalam format gambar. Pada akhir
sesi, setiap peserta berhasil membuat satu poster
promosi untuk produk busana mereka (Gambar
3).

Setelah pelatihan desain grafis selesai, pe-
serta melanjutkan dengan lokakarya bersama
tim pelaksana, di mana mereka memaparkan
dampak positif program terhadap keberlanjutan
usaha masing-masing. Selain itu, peserta juga
berbagi cerita terkait rincian usaha busana yang

(a)                                                                              (b)
Gambar 2 Praktik Berjualan di Bazar

(a)                                                    (b)                                                    (c)
Gambar 3 Sesi Pelatihan Desain Grafis dan Hasil Poster
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mereka jalankan, disertai dengan promosi singkat
secara langsung di hadapan audiens. Salah satu
dosen memberikan saran mengenai value propo-
sition produk yang dianggap masih kurang kuat,
khususnya terkait keunikan yang bisa menjadi
ciri khas produk mereka. Selain itu, peserta
mendapatkan arahan tentang pengelolaan keun-
tungan usaha, dengan anjuran agar sisa laba
tidak digunakan untuk konsumsi pribadi seperti
membeli makanan atau barang lain. Sebaliknya,
dana tersebut sebaiknya disimpan sebagai ta-
bungan untuk mendukung pendidikan anak-anak
di masa depan, terutama saat mereka memasuki
masa pensiun.

Lokakarya ini tidak hanya menyampaikan
pengetahuan tentang strategi bisnis, tetapi juga
diarahkan untuk membantu peserta merancang
visi dan misi jangka panjang demi memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga. Selain itu, peserta
secara tidak langsung didorong untuk terus

belajar serta mengembangkan diri dan usaha
mereka. Evaluasi menunjukkan bahwa 80%
peserta merasa lebih percaya diri dalam mema-
sarkan produk setelah mengikuti program, se-
mentara 70% melaporkan peningkatan kemam-
puan dalam pengelolaan bisnis dan pemasaran
produk. Melalui bazar, peserta dapat langsung
menerapkan keterampilan yang dipelajari, yang
efektif dalam meningkatkan interaksi dengan
konsumen serta memperluas jaringan pemasaran.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inter-
aksi langsung dengan pelanggan dapat meningkat-
kan kemampuan penjualan sekaligus membangun
rasa percaya diri (Saefudin dkk., 2024).

KESIMPULAN

Program “Kampung Jahit Arumpreneur”
yang dilaksanakan melalui lokakarya pengem-
bangan produk, pelatihan digital marketing

(a)                                                                           (b)
Gambar 5 Sesi Lokakarya
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menggunakan desain grafis, dan bazar telah
berhasil memberikan dampak positif yang signifi-
kan bagi peserta, terutama para ibu-ibu rumah
tangga. Para peserta merasa lebih percaya diri
dalam memasarkan produk serta mengalami
peningkatan keterampilan dalam manajemen
bisnis dan pemasaran produk setelah mengikuti
program ini. Kegiatan ini tidak hanya meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilan bisnis para
ibu-ibu rumah tangga, tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan pendapatan serta pengentasan
kemiskinan, yang sejalan dengan tujuan Sustain-
able Development Goals (SDGs) nomor 1 dan
8. Dengan demikian, program ini sukses mem-
berdayakan para ibu untuk menjadi wirausaha
yang lebih mandiri dan proaktif dalam mengem-
bangkan usaha mereka.
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